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A. [bookmark: _TOC_250035]Latar Belakang Masalah
Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran merupakan bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan di era transformasi digital. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa pendidikan harus mampu mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kecakapan hidup yang relevan dengan perkembangan zaman. Selain itu, Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 5 Tahun 2022 tentang Standar Kompetensi Lulusan menekankan pentingnya penguatan literasi dan numerasi sebagai kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa. Kebijakan Merdeka Belajar juga mendorong integrasi teknologi dalam pembelajaran guna menciptakan proses belajar yang adaptif, fleksibel, dan berpusat pada peserta didik. Dengan demikian, penggunaan media digital dalam pembelajaran bukan hanya sebagai alternatif, tetapi telah menjadi kebutuhan dalam mendukung pembelajaran abad ke-21.
Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran akan berjalan optimal apabila dikelola melalui proses manajemen yang sistematis. Guru tidak hanya dituntut mampu menggunakan teknologi, tetapi juga mampu merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan menindaklanjuti penggunaan media digital dalam pembelajaran. Edward Sallis (2012) menyatakan bahwa manajemen mutu pendidikan harus mencakup seluruh komponen pembelajaran yang dikelola secara terstruktur agar tujuan pendidikan tercapai secara optimal. Hal ini diperkuat oleh Richard E. Mayer (2009) yang menyatakan bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa apabila dirancang sesuai dengan prinsip pembelajaran multimedia. Dengan demikian, manajemen media digital menjadi aspek penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam penguatan literasi dan numerasi siswa.
Literasi dan numerasi merupakan kompetensi dasar yang menjadi indikator utama keberhasilan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan kebijakan Asesmen Nasional yang menempatkan literasi dan numerasi sebagai tolok ukur mutu
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pendidikan. Menurut OECD (2021), integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa apabila didukung oleh strategi pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu, media digital dapat menjadi sarana yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah siswa.
Kondisi empiris di lapangan menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital dalam pembelajaran belum berjalan optimal. Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 2 Ibun dan SMP Negeri 3 Ibun, penggunaan media digital oleh guru masih terbatas dan belum terintegrasi secara sistematis dalam perencanaan pembelajaran. Guru telah memanfaatkan beberapa platform digital, tetapi penggunaannya masih bersifat sporadis dan belum didukung oleh manajemen yang terstruktur. Selain itu, keterbatasan kompetensi digital guru, kurangnya pelatihan, serta sarana dan prasarana yang belum merata menjadi kendala dalam optimalisasi penggunaan media digital. Kondisi ini sejalan dengan temuan OECD (2021) yang menyatakan bahwa kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi masih menjadi tantangan dalam pendidikan digital.
Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media digital memiliki dampak positif terhadap pembelajaran. Firmansyah (2022) menyatakan bahwa pembelajaran digital mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Rahmawati (2021) menunjukkan bahwa media digital interaktif dapat meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa. Hidayat (2022) menemukan bahwa pembelajaran berbasis teknologi berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan numerasi, sedangkan Nugroho (2023) menegaskan bahwa integrasi teknologi dapat meningkatkan literasi dan numerasi secara simultan. Penelitian- penelitian tersebut lebih menekankan pada efektivitas penggunaan media digital, sedangkan kajian mengenai bagaimana media digital dikelola secara sistematis melalui perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut dalam pembelajaran masih terbatas.


Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan kebijakan dan teori dengan praktik di lapangan. Kebijakan pendidikan menuntut integrasi teknologi dalam pembelajaran untuk meningkatkan literasi dan numerasi siswa, sementara implementasi di sekolah belum sepenuhnya didukung oleh manajemen media digital yang efektif. Permasalahan tidak hanya terletak pada penggunaan teknologi, tetapi pada bagaimana teknologi tersebut dikelola dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan pengamatan awal di SMP Negeri 2 Ibun dan SMP Negeri 3 Ibun, kedua sekolah telah memanfaatkan media digital dalam pembelajaran, tetapi pengelolaannya belum optimal dan belum terstruktur secara sistematis. Kedua sekolah dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki karakteristik yang berbeda dalam tingkat pemanfaatan dan pengelolaan media digital, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi manajemen media digital dalam pembelajaran.
Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan dalam manajemen media digital dalam meningkatkan literasi dan numerasi siswa menjadi penting untuk dikaji secara mendalam. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Media Digital dalam Meningkatkan Literasi dan Numerasi Siswa di SMP Negeri 2 Ibun dan SMP Negeri 3 Ibun.”
B. [bookmark: _TOC_250034]Perumusan dan Pembatasan Masalah
1. [bookmark: _TOC_250033]Perumusan Masalah
Manajemen media digital dalam pembelajaran merupakan suatu pendekatan yang mengintegrasikan penggunaan teknologi secara sistematis melalui perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam proses implementasinya, guru tidak hanya sekadar menggunakan media digital, tetapi perlu memahami kebutuhan belajar siswa, tingkat kemampuan literasi dan numerasi, serta karakteristik pembelajaran yang sesuai agar media digital dapat dimanfaatkan secara optimal. Hal ini berarti guru perlu mengelola penggunaan media digital secara tepat dalam aspek konten, proses, dan evaluasi pembelajaran sehingga mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa.


[image: ]Kondisi tersebut menunjukkan bahwa manajemen media digital dalam pembelajaran masih memerlukan pengelolaan yang lebih sistematis dan terarah agar mampu meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa secara optimal. Oleh karena itu, permasalahan manajemen media digital dalam meningkatkan literasi dan numerasi siswa di sekolah menengah pertama perlu dikaji lebih mendalam agar diperoleh gambaran yang jelas mengenai implementasi dan kendala yang dihadapi dalam pembelajaran berbasis digital. Terkait dengan hal tersebut, permasalahan manajemen media digital dalam meningkatkan literasi dan numerasi siswa di SMP Negeri 2 Ibun dan SMP Negeri 3 Ibun dapat diilustrasikan dalam bagan berikut:
Output Literasi dan Numerasi Meningkat

Outcome Pendidikan bermutu
Raw Input Peserta Didik
Feedback


Process
Manajemen Media Digital
1. Perencanaan (P)
2. Pelaksanaan (D)
3. Evaluasi (Check)
4. Tindak Lanjut (Act)
5. Kendala
6. Solusi

Instrumental Input
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
2. Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pembelajaran
3. Permendikbudristek Nomor 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah
4. Kebijakan Merdeka Belajar dan Asesmen Nasional
5. Panduan Literasi dan Numerasi dari Kemdikbudristek (2021)
6. Program Transformasi Digital Sekolah
Environmental Input
1. Keluarga
2. Pemerintah
3. Pengguna Lulusan

Bagan 1.1. Perumusan masalah


Penjelasan :
1. Raw input: Peserta didik adalah individu yang mengikuti suatu kegiatan pendidikan atau pembelajaran. Secara umum, peserta didik merujuk pada siswa atau anak yang terlibat dalam proses pendidikan, baik di tingkat pendidikan formal maupun nonformal. Mereka adalah pihak yang menerima pembelajaran untuk mengembangkan berbagai aspek kemampuan dan potensi diri, seperti pengetahuan, keterampilan, sikap, serta kemampuan sosial dan emosional.
2. Process: Dalam proses pengambilan keputusan Menurut Sallis (2012), PDCA memberikan kerangka kerja bagi lembaga pendidikan untuk meninjau, mengendalikan, dan memperbaiki kualitas pembelajaran secara berkesinambungan. Siklus ini terdiri dari empat tahap utama, yaitu Plan (perencanaan) yang meliputi penetapan tujuan, strategi, dan indikator keberhasilan; Do (pelaksanaan) yaitu penerapan rencana dalam praktik nyata; Check (pemeriksaan) berupa evaluasi hasil kegiatan untuk mengetahui kesesuaian antara rencana dan realisasi; serta Act (tindak lanjut) yang mencakup langkah perbaikan dan penyempurnaan berdasarkan hasil evaluasi agar mutu program meningkat. Menurut Arikunto dan Jabar (2014), penerapan PDCA dalam konteks pendidikan membantu memastikan bahwa setiap kegiatan pembelajaran dilakukan secara terencana, terukur, dan dapat diperbaiki secara berkelanjutan. Dengan demikian, dalam manajemen media digital di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun, PDCA dapat menjadi pendekatan strategis untuk meningkatkan literasi dan numerasi siswa melalui siklus refleksi dan peningkatan mutu yang terus-menerus.
3. Output: Pembinaan guru tercermin dalam peningkatan kompetensi guru yang meliputi empat aspek utama, yaitu kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. Kompetensi pedagogik terlihat dari kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, serta melakukan evaluasi dan tindak lanjut pembelajaran secara efektif. Kompetensi profesional


tercermin dalam penguasaan materi ajar secara mendalam, kemampuan mengaitkan materi dengan konteks kehidupan nyata, dan keterlibatan guru dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sementara itu, kompetensi kepribadian mencakup integritas moral, keteladanan, kedewasaan, dan tanggung jawab yang tinggi dalam menjalankan tugas sebagai pendidik. Adapun kompetensi sosial meliputi kemampuan berkomunikasi, berinteraksi, dan bekerja sama secara harmonis dengan peserta didik, kolega, orang tua, serta masyarakat luas. Keempat kompetensi ini merupakan hasil langsung dari kebijakan dan program pembinaan yang tepat sasaran, yang bertujuan untuk menciptakan guru profesional sebagai ujung tombak peningkatan mutu pendidikan.
4. Outcome: Pendidikan bermutu yang di harapakan yaitu terciptanya lulusan yang kompeten, berdaya saing tinggi, dan siap menghadapi tantangan di dunia kerja maupun pendidikan lanjut. Pendidikan yang berkualitas juga mendorong peningkatan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta kemampuan problem-solving pada peserta didik. Selain itu, outcome lainnya meliputi meningkatnya kesejahteraan masyarakat, pertumbuhan ekonomi yang lebih baik, serta terbentuknya individu yang memiliki karakter unggul dan kontribusi positif bagi bangsa dan negara.
5. Invorenmental Input: kebijakan sektor pendidikan di Indonesia merupakan seperangkat aturan dan pedoman yang ditetapkan oleh pemerintah untuk mengarahkan pelaksanaan pendidikan di seluruh jenjang, baik formal maupun non-formal. Kebijakan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, memastikan akses yang merata, dan membangun karakter Siswa sesuai dengan nilai-nilai yang diharapkan dalam masyarakat :
a. Keluarga memberikan penguatan terhadap pembelajaran yang dilakukan. Orang tua yang aktif dalam memberikan stimulasi pendidikan di rumah, seperti kegiatan membaca, bermain, dan berdiskusi, mendukung kualitas pendidikan anak.
b. Pemerintah merumuskan kebijakan yang mengatur standar pendidikan, termasuk kurikulum, kompetensi pendidik.


c. Pengguna lulusan memiliki harapan terhadap kualitas lulusan, termasuk keterampilan sosial, bahasa, motorik, dan kognitif.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Perencanaan Manajemen Media digital untuk meningkatkan literasi dan numerasi di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun?
2. Bagaimana pelaksanaan Manajemen Media digital untuk meningkatkan literasi dan numerasi di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun?
3. Bagaimana evaluasi Manajemen Media digital untuk meningkatkan literasi dan numerasi di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun?
4. Bagaimana Manajemen Tindak Lanjut Media digital untuk meningkatkan literasi dan numerasi di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun?
5. Bagaimana Kendala Manajemen Media digital untuk meningkatkan literasi dan numerasi di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun?
6. Bagaimana Solusi Manajemen Media digital untuk meningkatkan literasi dan numerasi di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun?
2. [bookmark: _TOC_250032]Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan fokus, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut:
a) Perencanaan Manajemen media digital dalam pembelajaran di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun:
1. Menyusun modul ajar berbasis media digital
2. Merancang aktivitas pembelajaran yang memanfaatkan media digital
3. Menyiapkan media dan sumber belajar digital
b) Pelaksanaan Manajemen media digital dalam pembelajaran di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun:
1. Kegiatan pembuka
2. Kegiatan inti
3. Kegiatan penutup
c) Evaluasi Manajemen media digital dalam pembelajaran di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun:
1. Menilai proses pembelajaran siswa


2. Menilai hasil belajar terkait literasi dan numerasi
3. Menggunakan kuis atau tugas berbasis digital
d) Tindak lanjut Manajemen media digital dalam pembelajaran di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun:
1. Memberikan pengayaan melalui media digital
2. Memberikan remedial bagi siswa yang belum mencapai ketuntasan
3. Memperbaiki modul ajar dan aktivitas pembelajaran untuk pertemuan berikutnya
e) Kendala Manajemen media digital dalam pembelajaran di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun:
1. Keterbatasan perangkat atau jaringan internet
2. Perbedaan kemampuan TIK guru dan siswa
3. Keterbatasan waktu dalam pelaksanaan pembelajaran
f) Solusi terhadap kendala Manajemen media digital dalam pembelajaran di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun:
1. Menyiapkan alternatif jaringan atau sumber belajar offline
2. Menerapkan pembelajaran berbasis kelompok jika perangkat terbatas
3. Memberikan bimbingan atau tutorial penggunaan media digital sebelum pembelajaran
C. [bookmark: _TOC_250031]Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. [bookmark: _TOC_250030]Tujuan Penelitian
a. [bookmark: _TOC_250029]Tujuan Umum
Mengdeskripsikan menganalisis tentang Manajemen media digital untuk meningkatkan literasi numerasi di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun.
b. [bookmark: _TOC_250028]Tujuan khusus
Mendeskripsikan, mengkaji dan menganalisis tentang:
1) Ingin memperoleh gambaran tentang Perencanaan Media digital untuk meningkatkan literasi dan numerasi di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun.


2) Ingin memperoleh gambaran tentang Pelaksanaan Media digital untuk meningkatkan literasi dan numerasi di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun.
3) Ingin memperoleh gambaran tentang Evaluasi Media digital untuk meningkatkan literasi dan numerasi di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun.
4) Ingin memperoleh gambaran tentang Tindak Lanjut Media digital untuk meningkatkan literasi dan numerasi di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun.
5) Ingin memperoleh gambaran tentang Kendala Media digital untuk meningkatkan literasi dan numerasi di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun.
6) Ingin memperoleh gambaran tentang Solusi Media digital untuk meningkatkan literasi dan numerasi di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun.
2. [bookmark: _TOC_250027]Manfaat Penelitian
a. [bookmark: _TOC_250026]Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang pendidikan, mengenai Media digital di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun.
b. [bookmark: _TOC_250025]Manfaat praktis
Secara praktis diharapkan menjadi acuan dalam Media digital di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun
1) Pemerintah
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan peningkatan mutu pendidikan, khususnya dalam penguatan literasi dan numerasi berbasis digital di tingkat sekolah menengah pertama. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat mendukung pengembangan program transformasi digital pendidikan yang lebih terarah, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik di era teknologi.


2) Kepala Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi kepala sekolah dalam merencanakan, mengimplementasikan, serta mengevaluasi penggunaan media digital dalam meningkatkan literasi dan numerasi di sekolah. Dengan demikian, kepala sekolah dapat mengambil kebijakan yang strategis dalam pengelolaan sarana prasarana digital serta peningkatan kompetensi guru.
3) Guru
Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dalam mengembangkan proses pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif melalui pemanfaatan media digital. Selain itu, guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran literasi dan numerasi serta mengoptimalkan kinerja profesionalnya dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran berbasis digital.
4) Sekolah (SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun)
Penelitian ini memberikan kontribusi nyata bagi sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran melalui pemanfaatan media digital. Sekolah dapat menjadikannya sebagai dasar dalam pengembangan program literasi dan numerasi yang lebih efektif, terstruktur, dan berkelanjutan.
5) Siswa
Penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pengalaman belajar siswa melalui penggunaan media digital yang lebih menarik, interaktif, dan kontekstual. Selain itu, siswa dapat mengembangkan kemampuan literasi dan numerasi secara lebih optimal serta meningkatkan kemandirian belajar dan keterampilan berpikir kritis.
6) Orang Tua
Penelitian ini dapat memberikan keyakinan kepada orang tua bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran mampu meningkatkan kualitas pendidikan anak, khususnya dalam aspek


literasi dan numerasi yang sangat penting untuk masa depan akademik dan kehidupan sehari-hari.
7) Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia di lingkungan masyarakat. Dengan meningkatnya kemampuan literasi dan numerasi peserta didik, masyarakat akan memiliki generasi yang lebih siap menghadapi tantangan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
8) Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan kajian bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan penelitian terkait pemanfaatan media digital dalam pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan untuk mengkaji lebih dalam tentang strategi peningkatan literasi dan numerasi melalui pendekatan digital di berbagai konteks pendidikan.
D. [bookmark: _TOC_250024]Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana perencanaan Media digital untuk meningkatkan literasi dan numerasi di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun?
2. Bagaimana pelaksanaan Media digital untuk meningkatkan literasi dan numerasi di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun?
3. Bagaimana evaluasi Media digital untuk meningkatkan literasi dan numerasi di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun?
4. Bagaimana Tindak Lanjut Media untuk meningkatkan literasi dan numerasi digital di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun?
5. Bagaimana Kendala Media digital untuk meningkatkan literasi dan numerasi di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun?
6. Bagaimana Solusi Media digital untuk meningkatkan literasi dan numerasi di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun?
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